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ABSTRAK 

Menarche terjadi pada usia 10-15 tahun, namun ada juga yang mengalami lebih cepat atau 

dibawah usia tersebut. Menurut Kemenkes RI (2018) umur kejadian menarche di Indonesia rata-rata 

terjadi pada umur 12,4 tahun dengan prevalensi 60%, pada usia 9-10 tahun sebanyak 2,6%, usia 11-

12 tahun sebanyak 30,3%, dan pada usia 13 tahun sebanyak 30%. Sisanya mengalami menarche di 

atas umur 13 tahun. hasil survei di Amerika Serikat tahun 2013 mengenai masalah remaja dalam 

menghadapi pubertas, diperoleh hasil 5-50% remaja mengalami kecemasan premenarche. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Siswi dan Dukungan Keluarga 

terhadap Kecemasan Menghadapi Menarche pada Siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas IV, V dan VIMIN Pabahanan yaitu 

sebanyak 131 siswi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan menarche dengan 

kecemasan menghadapi menarche pada siswi (p = 0,000 < α 0,05) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Pabahanan. Terdapat hubungan dukungan lingkungan keluarga dengan kecemasan menghadapi 

Menarche pada siswi (p = 0,000 < α 0,05) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan. Saran bagi 

tenaga kesehatan masyarakat sebaiknya melakukan penyuluhan kesehatan terkait dengan 

pengetahuan menarche, sehingga hal ini tidak dianggap tabu lagi oleh masyarakat.  
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ABSTRACT 

Menarche occurs at the age of 10-15 years, but some experience it sooner or under that age. 

According to Kemenkes RI (2018) The average age of menarche in Indonesia occurs at the age of 

12.4 years with a prevalence of 60%, at the age of 9-10 years it is 2.6%, at the age of 11-12 years it 

is 30.3%, and at the age of 13 years it is 30 %. The rest experienced menarche over the age of 13 

years. the results of a survey in the United States in 2013 concerning adolescent problems in 

dealing with puberty, the results obtained were 5-50% of adolescents experiencing premenarche 

anxiety. The purpose of this study was to determine the relationship between female students' 

knowledge and family support for anxiety in facing menarche among female students at Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pabahanan. This research is a quantitative observational study with a cross 

sectional approach. The population in this study were all female students in grades IV, V and VI 

MIN Pabahanan namely as many as 131 students with the sampling technique using purposive 

sampling technique.  



KESIMPULAN 

Kecemasan menghadapi menarche pada siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan masih 

banyak terjadi yakni 26 responden (65%) dari total sampel 40 responden. Pengetahuan tentang 

menarche pada siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan masih tergolong rendah yakni 19 

responden (47,5%), sisanya dengan kualifikasi sedang 15 responden (37,5%) dan tinggi 6 

responden (15%) dari total sampel 40 respoden. Dukungan lingkungan keluarga pada siswi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan masih tergolong rendah atau kurangnya dukungan dari 

lingkungan keluarga yakni 23 responden (57,5%) masih tidak mendapatkan dukungan lingkungan 

keluarga dari total 40 responden. Ada hubungan antara pengetahuan menarche dengan kecemasan 

menghadapi menarche pada siswi (p = 0,000 < α 0,05) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan. 

Ada hubungan dukungan lingkungan keluarga dengan kecemasan menghadapi menarche pada Siswi 

(p = 0,000 < α 0,05) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pabahanan. 

 

SARAN 
Bagi peneliti diharapkan pendidikan kesehatan mengenai menarche tidak hanya dilakukn pada 

saat penelitian saja, tetapi peneliti harus melakukan hal yang sama pada remaja putri yang lain. 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian yang sama dengan jumlah sampel yang lebih banyak. Bagi sekolah diharapkan agar ke 

depannya pendidikan kesehatan terutama. Bagi siswi setelah mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang menarche dapat berbagi ilmu dan informasi kepada teman-teman dan masyarakat 

sekelilingnya agar mereka tidak mengalami hal yang sama. 
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